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Abstrak

Kemampuan mengenal warna merupakan aspek penting dalam perkembangan kognitif anak usia dini.yang dapat
dikembangkan melalui proses pembelajaran yang terarah. Salah satu media yang dapat mendukung proses tersebut adalah
Persegi Flanel Warna (Pefana), yaitu media pembelajaran berupa bangun geometri (persegi, lingkaran, dan segitiga)
dalam berbagai ukuran yang dibalut kain flanel berwarna cerah seperti merah, biru, hijau, dan kuning. Media ini dirancang
untuk memberikan pengalaman belajar yang, interaktif dan menyenangkan melalui aktivitas manipulatif:secara langsung
oleh anak-anak. Penelitian‘ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal warna dasar pada@anak usia 3—4 tahun
di PPT "Gotong Royong. Surabaya dengan menggunakan media Pefana. Metode yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap Siklus
meliputitahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi danites kemampuan mengenal warna. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang.signifikan pada
kemampuan anak dalam:mengenal warna. Rata-rata kemampuan anak meningkat dari 56% padapra-siklus menjadi 69%
pada:siklus I, dan mencapai*83% pada siklus Il. Peningkatan ini mencakup aspek menyebutkan, mencocokkan; dan
mengelompokkan warna. Aktivitas guru juga mengalami peningkatan dari 75% menjadi 85%, sedangkan aktivitas anak
meningkat dari 71% menjadi 78%. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media Pefana efektif dalam
meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak usia dini. Oleh karena itu, disarankan bagi guru-dan pendidik
untuk ' menggunakan media pembelajaran inovatif berbasis permainan yang sesuai dengan-karakteristik perkembangan
anak'guna menciptakan suasana‘belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna.
Kata kunci: Kemampuan'mengenal warna, media, warna Pefana, Anak Usia Dini

Abstract

Color recognition is an.essential aspect of cognitive development in early childheod that can be enhanced through
well-structured learning_processes. One effective medium to support this development is the Colored Flannel Square
(Pefana), a learning tool consisting of geometric shapes (squares, circles, and triangles) in various sizes wrapped in
brightly colored flannel fabrics such as red, blue, green, and yellow. This medium is specifically designed to provide an
interactive and enjoyable learning experience through hands=onrmanipulation by young children. This study aims to
improve the color recognition ability of children aged 3-4 years at PPT Gotong Royong Surabaya using the Pefana
medium. The research method employed is Classroom Action Research (EAR) with a descriptive quantitative approach
conducted in two cycles. Each cycle includes the stages of planning, action implementation, observation, and reflection.
Data collection techniques involvedobservation and color recognition‘tests. The results showed a significant improvement
in the children's color recognition abilities. The average ability increased from 56% in the pre-cycle to 69% in cycle | and
reached 83% in cycle Il. This improvement includes the aspects of naming, matching, and grouping colors. Teacher
activity also increased from 75% to 85%, while children's activity rose from 71% to 78%. Based on these findings, it can
be concluded that the Pefana medium is effective in enhancing color recognition in early childhood. Therefore, it is
recommended that teachers and educators utilize innovative play-based learning media like. Pefana that align with
children's developmental stages to create an active, enjoyable, and meaningful learning environment.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak usia dini berada dalam tahap perkembangan
yang sangat pesat, mencakup aspek fisik, kognitif,
sosial, dan emosional. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem_Pendidikan
Nasional, anak usia dini didefinisikan sebagali
individu yang berusia 0-6 tahun: Pada fase ini, anak
mengalami masa emas (golden age), di mana tingkat
kepekaan terhadap berbagai rangsangan sangat
tinggi. Montessori, sebagaimana dikutip oleh
Sujiono (2009), menyebut periode ini sebagai masa
peka, yakni'saat anak mencapai kematangan fisik dan
psikis  sehingga siap merespons stimulus dari
lingkungannya (Kurniawati & Mulyati, 2021).
Pendidikan “pada wusia’ dini bertujuan untuk
memberikan stimulasi ‘yang sesuai melalui
permainan, aktivitas kreatif, dan interaksi sosial guna
mendukung perkembangan. keterampilan dasar,
kecerdasan emosional, serta kemampuan sosial anak.
Satu aspek perkembangan penting dalam pendidikan
anak usia. dini adalah kemampuan mengenal warna.
Warna bukan hanya elemen visual, tetapi juga
perperan dalam mengasah ‘daya pikir, kreativitas,
serta Keterampilan klasifikasi. dan pengelompokan
(Latif, 2016). Menurut Depdiknas (2005), warna
adalah"kesan yang muncul akibat pantulan cahaya
pada.suatu'benda. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa warna primer terdiri ‘dari merah, biru, dan
kuning,  yang.jikam. dikombinasikan £ akan
menghasilkan warna sekunder. dan tersier. (Gerret
dalam Rasyid dkk., 2009). Brewster, sebagaimana
dikutip~“oleh™ Nugraha (2010), mengelompokkan
warna kesdalam empat kategori, yaitu warna primer,
sekunder, " tersier, dan« kuarter, yang biasanya
digambarkan.dalam bentuk lingkaran warna
Brewster.

Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget
(Matt, 2000), anak dalam tahap praoperasional (usia
2-7 tahun) memperoleh pemahaman, melalui
pengalaman langsung  dan | interaksi. »dengan
lingkungannya. Selain mengenali warna, anak juga
mulai memahami konsep bilangan, bentuk geometri,
ukuran, ruang, waktu, serta pola warna (Latif, 2016).
Kemampuan ini berkembang secara bertahap seiring
pertumbuhan fisik dan pematangan sistem saraf anak
(Patmonodewo, 2008; Daniati, 2013). Oleh karena
itu, penggunaan permainan edukatif dalam proses
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pembelajaran memiliki peran yang signifikan dalam
mendukung perkembangan kognitif anak.

Bermain merupakan bagian penting dalam
pertumbuhan anak. Menurut Catron dan Allen
(1999), bermain tidak hanya berfungsi sebagai
aktivitas rekreatif, tetapi juga menjadi sarana
pembelajaran yang memungkinkan anak untuk
mengeksplorasi, berkreasi, serta berinteraksi dengan
orang ‘lain. Saat bermain, anak memperoleh
pengalaman baru, memanipulasi berbagai objek, dan
membangun pemahaman’ terhadap lingkungannya.
Oleh karena itu, lingkungan keluarga dan sekolah
memiliki peranan besarr dalam menyediakan
stimulasi yang optimal bagi anak sejak dini.

Hasil observasi di PPT Gotong Royong Surabaya
menunjukkan bahwa banyak anak usia 3-4 tahun
masih mengalami kesulitan dalam mengenali dan
menyebutkan warna dengan benar, di mana beberapa
di antaranya sering keliru dalammenyebutkan warna
dasar seperti merah, kuning, dan biru, serta warna
sekunder seperti hijau dan oranye. Kesulitan ini
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti.kKurangnya
stimulasi di rumah, penggunaan media pembelajaran
yang kurang ‘menarik, .serta minimnya - interaksi
dengan objek nyata, di mana anak-anak lebih'sering
diperkenalkan warna.melalui gambar statis daripada
eksplorasi langsung, sementara metode pembelajaran
di sekolah masih didominasi oleh pendekatan
konvensional seperti lembar kerja anak (LKA), yang
kurang menarik dan cenderung membuat anak cepat
bosan.

Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan inovasi
dalam media pembelajaran yang lebih menarik dan
efektif, salah satunya adalah_penggunaan Persegi
Flanel Warna (Pefana), yakni alat pembelajaran
berbasis kain® flanel dengan berbagai bentuk dan
ukuran persegi “berwarna yang ‘dirancang untuk
membantu anak mengenali ' warna melalui aktivitas
bermain. Menurut Sanaky (2011), media
pembelajaran yang menarik dapat menyampaikan
pesan. secara’ lebih efektif dan menyenangkan,
sementara Sukiman, (2016) menjelaskan bahwa
Pefana tidak hanya membantu anak mengenali
warna, tetapi  juga  berkontribusi  dalam
pengembangan  keterampilan  kognitif  seperti
pemecahan masalah dan klasifikasi, serta melatih
keterampilan motorik halus yang penting dalam
persiapan menulis di masa mendatang (Khodijah,
2016).
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Lebih lanjut, observasi terhadap kelompok B di PPT
Gotong Royong Surabaya menunjukkan bahwa
sebagian besar anak masih mengalami kesulitan
dalam menyebutkan warna suatu benda dengan
benar, di mana dari sembilan anak yang diamati,
hanya tiga yang mampu menyebutkan warna dengan
tepat, sementara yang lain masih sering keliru,
seperti menyebut warna biru sebagai hijau, oranye
sebagai merah, dan coklat sebagai hitam, yang
dipengaruhi oleh kemiripan warna;« kurangnya
stimulasi dari lingkungan rumah; serta minimnya
penggunaan media pembelajaran yang menarik. Oleh
karena itu, permainan Persegi Flanel Warna menjadi
salah satu alternatif inovatif yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan ‘kemampuan anak dalam
mengenali warna, di mana permainan ini sebelumnya
belum pernah digunakan di PPT Gotong Royong
Surabaya dan dilakukan dengan menyusun persegi-
persegi  berwarna dan ‘berukuran berbeda sesuai
dengan petunjuk guru, sehingga diharapkan anak-
anak dapat belajar mengenal warna dengan cara yang
lebih  menyenangkan dan * efektif, . sekaligus
mengembangkan keterampilan “kognitif, motorik
halus, “serta aspek perkembangan lainnya, seperti
keterampilan-sosial-emosional,  bahasa, dan nilai-
nilai agamarserta moral.

B. Identifikasi Masalah

Anak usia 3-4 tahun, di PPT /Gotong Raoyong
Surabaya masih kesulitan mengenali warna akibat
kurangnya stimulasi “di rumah dan metode
pembelajaran yang kurang ‘interaktif. Pembelajaran
konvensional seperti LKA kurang menarik,
sementara mediaefektif seperti Persegi Flanel'Warna
(Pefana) belum digunakan. Hal ini menghambat
perkembangan kognitif dan motorik halus anak;
sehingga dibutuhkan inovasi pembelajaran yang
lebih interaktif dan menyenangkan.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini~berfokus pada upaya meningkatkan
kemampuan anak usia 3-4 tahun di PPT Gotong
Royong Surabaya dalam mengenal dan.menyebutkan
warna melalui penggunaan media Persegi Flanel
Warna (Pefana). Kajian ini mencakup “efektivitas
Pefana dalam pembelajaran interaktif, pengaruhnya
terhadap kemampuan kognitif dan ‘motorik halus
anak, serta penerapannya dalam kegiatan belajar.
Studi ini dibatasi pada aspek pengenalan warna dasar
dan sekunder dalam periode tertentu, tanpa
menyoroti perkembangan sosial atau emosional
secara mendalam.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
tersebut diatas maka dapat dirumuskan masalah pada
penelitian ini yaitu Apakah penggunaan media
Persegi Flanel Warna dapat meningkatkan
kemampuan anak-anak dalam mengenal warna
kelompok B PPT Gotong Royong ?

E. Tujuan,Masalah

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas
maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Mengukur peningkatan kemampuan mengenal
warna pada anak-anak ‘usia dini setelah
menggunakan media persegi flanel warna
dalam kegiatan pembelajaran.

2. Mengevaluasi efektivitas penggunaan media
persegi flanel warna dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan « kemampuan  mengenal
warna pada anak usia dini.

A. Pengertian Kemampuan\Warna

1. | Pengertian Kemampuan

Kemampuans mengenal — warna< adalah
perpaduan /antara teori dan.pengalaman yang
diperoleh'dalam praktek di lapangan, termasuk
peningkatan kemampuan menerapkan
produktivitas kerja. Banyak orang mengatakan
bahwa kemampuan itu adalah bakat. Tetapi
pernyataan/ menurut Livingstone yang dikutip
oleh Stoner (1996) bahwa kemampuan'itu dapat
dan harus diajarkan. Karena itu dalam
peningkatkanssumber daya,khususnya sumber
daya manusia, peran ilmu pengetahuan dan
teknologi™ sebagai salah satu instrumen
pembangunan- dalam». berbagai organisasi,
sangat dibutuhkantenaga-tenaga yang telah
memiliki kemampuan di bidang tugas masing-
masing.

Menurut Robbins (1996), bahwa kemampuan
mengenal warna adalah kapasitas sesorang
individu untuk mengerjakan berbagai tugas
dalam suatu pekerjaan. Selanjutnya totalitas
kemampuan dari dua perangkat faktor, yakni
itelektual  adalah kemampuan untuk
menjalankan kegiatan mental. Senada dengan
pendapat tersebut (Juhaedi, 2011) kemampuan
fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk
melakukan tugas-tugas yang menurut stamina,
kecekatan, kekuatan, dan bakat-bakat sejenis.
Gibson (1996) menjelaskan lebih detail
kemampuan adalah sifat lahir dan dipelajari
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yang  memungkinkan  sesorang  dapat
menyelesaikan pekerjaannya. Ketika
kemampuan itu merupakan bawaan dan
diberikan stimulasi semenjak anak belajar
untuk meningkatkan itu maka menjadi bawaan
kita bisa semakin bisa meningkat.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan mengenal
warna adalah potensi yang dimiliki setiap
individu mampu untuk mengerjakan tugas
sebagai seorang individu.

Pengertian Kemampuan Mengenal Warna

Mengenal warna adalah perpaduan teori
dan pengalaman yang diperoleh dalam praktek
di lapangan, termasuk peningkatan kemampuan
menerapkan produktivitas kerja. banyak orang
mengatakan bahwa kemampuan itu adalah
Bakat' Tetapi pernyataan menurut Livingstone
yang dikutip oleh Stoner (1996) bahwa
kemampuan itu \dapat dan harus diajarkan.
karena.itu dalam peningkatan sumber daya
khususnya sumber daya manusia peran ilmu
pengetahuan dan,teknologi sebagai salah satu
instrumen pembangunan. dalam  berbagai
organisasi, sangat dibutuhkan tenaga tenaga
yang telah, memiliki kemampuan di bidang
tugas masing-masing.

Menurut. Robbins (1996), bahwa
kemampuan mengenal warna adalah kapasitas
seseorang individu untuk mengerjakan berbagai
tugas.«dalams,suatu” pekerjaan. selanjutnya
totalitas kemampuan.dari dua perangkat faktor,
yakni kemampuan. intelektual dan kemampuan
fisikes™ kemampuan intelektual — adalah
kemampuan untuk menjalankan kegiatan
mental. Senada.~dengan.. pendapat tersebut
(Juhaediy+2011), kemampuan fisik adalah
kemampuan yang diperlukan untuk melakukan
tugas-tugas yang menurut stamina, Kecekatan,
kekuatan dan bakat-bakat sejenis. Gibson
(1996) menjelaskan lebih detail kemampuan
adalah sifat lahir dane dipelajari #yang
memungkinkan seseorang dapat menyelesaikan
pekerjaannya.  Ketika = kemampuan @ itu
merupakan bawaan dan diberikan stimulasi
semenjak anak belajar untuk “meningkatkan
kemampuan itu maka menjadi bawaan kita bisa
semakin meningkat.

Dari beberapa Pengertian tersebut dapat
ditarik  kesimpulan bahwa kemampuan
mengenal warna adalah potensi yang dimiliki
setiap individu sejak lahir yang dapat dipelajari

dan ditumbuh kembangkan sehingga seorang
individu mampu untuk mengerjakan tugas
sebagai seorang individu.

Warna merupakan unsur-unsur
keindahan, karena dengan warna semua akan
menjadi indah. Warna adalah spektrum tertentu
yang terdapat di dalam suatu cahaya sempurna
(berwarna putih). Identitas suatu warna
ditemukan oleh panjang, gelombang, cahaya
tersebut. Setiap orang akan sepakat kalau warna
itu merupakan objek keindahan. Dimana Pun
kita berada, pasti akan menjumpai bermacam-
macam warna. Siapapun akan senang melihat
bermacam-macam warna misalnya, warna
primer (merupakan warna utama atau pokok
yaitu merah, kuning, dan biru). Mengingat
batasan warna itu mudah bermacam.

B. Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa latin medius, dan
merupakan bentuk jamak dari katasmedium yang secara
harfifah berarti perantara atauspengantar. Dalam bahasa
arab, media adalah perantara atau pembawa dari
pengirim kepada ‘penerima pesan (Afandi dkk, 2013).
Media adalah bila dipahami secara.garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadianyang membangun kondisi
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan
keterampilan, atau sikaps“Dalam pengertian ini, guru,
buku, teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.
Secara lebih“khusus, pengertian _media dalam proses
pembelajaran cendrung diartikan sebagai alat-alat grafis,
fotografis, atau = elektronis untuk  menangkap,
memproses, dan menyusun kembalirinformasi visual dan
verbal:

Menurut sementara itu dalam Sujiono dkk (2009) media
adalah berbagai.jenis kemponan.dalam lingkungan anak
yang dapat mendorong.anak untuk belajar. Briggs dalam
Sujiono dkk (2009) berpendapat bahwa media adalah
fisik yang dapat menyajikan pesan serta mendorong anak
untuk belajar.

Dapat_ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran
adalah sebagai perantara atau pembawa dari pengirim
kepada penerima pesan baik dalam lingkungan anak dan
dapat mendorong anak untuk belajar. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran sangat dianjurkan
untuk mempertinggi kualitas pembelajaran. Media yang
biasa digunakan dalam PAUD adalah alat permainan
edukatif (APE). APE terbagi menjadi dua golongan
yaitu: (1) APE Luar alat permainan edukatif yang
disediakan diluar ruangan (halaman/taman); (2) APE
dalam alat permainan edukatif yang disediakan untuk
anak bermain di dalam ruangan.
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C. Keterkaitan Media Pefana terhadap Kemampuan

Mengenal Warna
Bermain merupakan kegiatan anak bersifat
menyenangkan, ketika anak sedang bermain
biasanya anak akan mengeksprsikan kemampuan
berfikirnya secara simbolis. Melalui bermain anak
juga dapat berkreasi dan belajar  secar
menyenangkan. Selain itu bermain perségi flan
warna (Pefana), anak akan diajak be
secara aktif karena
diajarkan oleh gu

serta kreati
Penggunaa

ral
dih

berwarna-wa

engidentifika
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dengan lebih baik. Keterlibatan langsung ini
memperkuat pemahaman anak terhadap warna dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengenali
serta mengingat warna-warna dasar. Media ini
memfasilitasi proses pembelajaran dengan cara yang
menyenangkan dan praktis, mendukung
pengembangan keterampilan kognitif serta motorik
halus anak-anak.

eterkaitan ini didukung oleh teori-teori yang

kreatif dan visual
ng perkembangan

melibatkan
mendukun

[ Media Pefana di PPT Goleng Reyang ]

i

Amakusia 34 tahan di FPT Gatong Roveng
menzalar kesulitan rrengenal wama.

Hasil yang Difaraplan ]
Auak dapat menzznal dm menhedakan warma denzan lebih baik setelzh kegiatan.

l
| il J
skl danll,

Bagan. 2.1. Kerangha Konseptual

UNESA



METODE

A. Penelitian tentang meningkatkan kemampuan
mengenal warna melalui media persegi flanel warna
(pefana) pada PPT Gotong Royong Surabaya ini
merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang berupaya memberikan gambaran secara
sistematis dan akurat, serta dapat mengungkapkan adanya
peningkatan kemampuan mengenal warna pada anak
melalui media persegi flanel warna di PPT Gotong
Royong Surabaya. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah penelitian yang dilakukan oleh<guru di dalam
kelasnya sendiri melalui refleksi diri,.dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya«sebagai<guru, sehingga hasil
belajar anak akan meningkat. Karena mengumpulkan data
dalam bentuk angka dan memberi penafsiran terhadap
hasilnya sehingga hasil penelitian bukan pendapat peneliti
melainkan ciri-ciri dari gejala yang diteliti.

C Desainssiklus yang dirancang dalam penelitian ini ada
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi. Siklus ini dilakukan secara berulang dan terus
menerus hingga masalah yang diteliti dapat dipecahkan
atau diatasi. Adapun model dan penjelasan untuk masing-
masing tahap adalah:sebagai berikut:

PELAKSANAAN

l PENGAMATAN Q=ﬂ
PERENCANAAN

| REFLEKSI | |

| REFLEKSI | | SIKLUS I

SIKLUS II | | PELAKSANAAN I

L PENGAMATAN Q:ﬂ

Bagan 3.1 Alur PTK Kemmis & Mec. Taggart
(Arikunto, 2008)

D. Prosedur Penelitian

PTK ini dirancang dalam hentuk siKlus ‘berulangfyang
pada tiap tahap siklus terdapat empat tahapan yang
meliputi  perencanaan,  pelaksanaan, = pengamatan
(observasi), dan refleksi

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

1.0bservasi

Observasi dipergunakan untuk mengamati aktivitas anak
dan kinerja guru dalam pembelajaran. Observasi adalah
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pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh
kegiatan indera (Arikunto, 2009).

Adapun dalam observasi aktivitas anak adalah
keingintahuan dan keterlibatan anak secara aktif, perhatian
dan konsentrasi anak terhadap materi, perasaan senang
anak terhadap pembelajaran, semangat dalam
pembelajaran, respon positif terhadap pembelajaran,
berperilaku yang relevan dalam pembelajaran, dan dapat
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran.
Sedangkan'data yang akan dikumpulkan berkaitan dengan
kemampuan “bahasa ‘adalahanak mengamati peristiwa
yang dirasakan  subjek ° penelitian dan  untuk
mengembangkan pemahaman ‘tentang mengenal warna
melalui persegi flanel warna (pefana). secara kompleks
yang dimiliki anak.

2.Dokumentasi

Menurut Amirin'(2001) menyatakan bahwa dokumentasi
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumentasi-
dokumentasi; baik dokumentasi tertulis,;gambar maupun
elektronik.

Dokumentasi yang digunakan.dalam penelitian ini adalah
foto kegiatan belajar mengajar, rancangan pembelajaran
(RPPM dan RPPH), daftar nama anak, lembar<observasi
aktivitas guru dan anak.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah analisis data yang telah

terkumpul  guna « mengetahui  seberapa  besar
keberhasilan  tindakan~ dalam penelitian™ untuk
perbaikan belajar anak (Suyadi, 2012). Tehnikanalisis
data berlangsung dari awal penelitian yaitu mulai
observasi, perencanaan, tindakan, pelaksanaan
tindakan, sampai refleksi terhadap tindakan. Beberapa
data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data
hasil observasi “aktivitas guru dan aktivitas anak
terhadap penerapan. kegiatan mengenal warna melalui
media persegi flanel warna (pefana).

Sehubungan dengan data untuk aktivitas guru dan anak
dianalisis dengan menggunakan rumus distribusi
frekuensi tunggal (Winasunu, 2002) sebagai berikut:

P = LXlOO%
N

P__: Hasil Pengamatan
F Jumlah skor yang dicapai anak
N : Jumlah skor total
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I. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini
ditentukan berdasarkan peningkatan kemampuan
anak dalam kegiatan menempel. Indikator
keberhasilan ditetapkan apabila minimal 80% dari
jumlah peserta didik mencapai kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH). Untuk mengevaluasi
perkembangan  tersebut, peneliti melakukan
perbandingan hasil belajar anak pada setiap”siklus
yang dilaksanakan. Berdasarkan «‘data yang
diperoleh, anak diklasifikasikan' sebagai telah
memenuhi kriteria atau’ belum’ memenuhi kriteria
dalam kemampuan menempel. Apabila pada suatu
siklus tercapai persentase 80% anak yang berada
dalam kategori /BSH, maka siklus tersebut dapat
dihentikan, Sebagai bentuk efisiensi dalam
penghitungan, | anak yang berada pada kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB) turut dihitung dalam
kelompok BSH karena telah melampaui indikator

keberhasilan yang ditetapkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

1. Gambaran Lokasi Penelitian
Pos PAUD Terpadu (PPT) Gotong Royong
didirikan, pada“tahun 2010 untuk melayani
masyarakat di. Jalan Gembong 6 ' dan
sekitarnya...Saat itu, ‘sudah terdapat taman
kanak-kanak di ‘daerah tersebut, di mana
mayoritas penduduknya ‘berasal dari suku
Madura.. Terinspirasi oleh kondisi tersebut,
pengurus RT dan RW setempat berinisiatif
mendirikan Pos PAUD Terpadu. /Secara
resmislembaga inindisahkan pada 23"Maret
2010 dengan izin . pendirianss.Nomor
421.1/3967/436.64/2010.
Pos PAUD" Terpadu- Gotong Royong
berlokasi di Balai RW 05, tepatnya di Jalan
Gembong 6, Balai RW 5, Surabaya, dengan
nomor kontak 085103771984,
Seiring waktu, kehadiran PAUD ini
mendapat respons positif dari masyarakat
sekitar. Namunjskarenasmasih menempati
Balai RW 5, pengembangannya menghadapi
kendala akibat keterbatasan ruang yang
tersedia.

2. Gambaran Subjek-Penelitian
Penelitian ini melibatkan 9 anak di PPT
Gotong Royong Surabaya yang terdiri dari 3
anak berjenis kelamin laki-laki dan 6 anak
Perempuan. Subjek penelitian ini adalah
anak didik yang masih aktif di tahun
pelajaran 2024/2025. Anak didik telah
mengikuti kegiatan pembelajaran di PPT

Gotong Royong seperti bermain, bernyanyi,
menggambar, bercerita yang diolah dengan
pembelajaran yang berbasis bermain dan
belajar. Sebelum penelitian dimulai anak
terbiasa dengan media pembelajaran yang
pada umumnya digunakan seperti buku
bergambar, mainan edukatif, flash card,
kartu bergambar, video pembelajaran.

B. Berdasarkan hasil pengamatan awal, peneliti

menyusun  perencanaan  pra-siklus  untuk
meningkatkan kemampuan anak mengenal warna
dasar melalui kegiatan yang menarik. Penelitian
direncanakan »di kelas PPT Gotong Royong
dengan melibatkan 9'anak usia 3—4 tahun yang
dibagi menjadi tiga kelompok kecil: A, B, dan C.
Peneliti’ menyiapkan RPPM mingguan dengan
tema "Tanaman" subtema “Tanaman Buah", serta
tiga RPPH untuk tiga kali pertemuan. Kegiatan
utama ‘terdiri dari bermain media, Pefana,
mewarnai, dan bermain balok warna. Media
Pefana dibuat dari flanel berbentuk persegi dan
segitiga dengan warna merah, kuning, dan biru.
Anak dilatih menyebutkan warna, mencocokkan
warna, dan mengelompokkan warna.

Setiap pertemuan_berlangsung selama 60 menit.
Dua guru pendamping ditugaskan sebagai
observer. Peneliti juga menyiapkansdokumentasi
dan lembar observasie® untuk  mendukung
pelaksanaan pembelajaran.

Pada tahap pra siklussyang dilaksanakan pada
tanggal 13 Januari 2025 di PPT Gotong Royong,
peneliti melakukan kegiatan awal sebagai dasar
untuk mengetahui kemampuan.awal anak dalam
mengenal warnas Kegiatan ini mengacu pada
dibuat RPPM selama seminggu dan RPPH dibuat
selama'3 pertemuan tiap harityang telah disusun
dengan tema "Tanaman" dan subtema "Tanaman
Buah", serta difokuskan pada penggunaan media
Pefana (persegiflanel warna) untuk merangsang
kemampuan mengenal warna pada anak usia 3-4
tahun.

Sebanyak sembilan anaks.dilibatkan dalam
kegiatan ini, yang dibagi menjadi tiga kelompok
kecil, yaitu kelompok A, B, dan C. Masing-
masing kelompok terdiri dari tiga anak. Kegiatan
pembelajaran dilakukan di satu ruang kelas yang
telah ditata untuk mendukung kegiatan anak
secara / optimal. Pelaksanaan kegiatan
berlangsung selama 30 menit dan dilaksanakan
secara bergiliran oleh setiap kelompok.

Kegiatan dimulai dengan kegiatan awal berupa
apersepsi tentang warna-warna buah yang sering
ditemui di lingkungan sekitar. Guru kemudian
mengajak anak-anak bernyanyi lagu warna untuk
menciptakan suasana yang menyenangkan dan
menarik minat anak terhadap pembelajaran.

4 | PAUD Teratai
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Suasana pembukaan ini bertujuan untuk
membangun rasa antusias dan fokus anak
terhadap kegiatan inti.

Pada kegiatan inti, anak-anak mengikuti tiga jenis
aktivitas yang dilakukan secara bergantian, yaitu
mewarnai gambar buah menggunakan krayon,
bermain balok warna-warni, dan bermain
mencocokkan warna menggunakan

media
Pefana. Aktivitas utama yang menjadi foku*

penelitian adalah saat anak-anak ber
media Pefana, di mana
menyebutkan warna, menco

ain‘dengal

ng agar an
engan cara ya
an usia anak.

Nama Pertama Penulis: 7iga Kata Pertama dari Judul...

f =18+20+22
=60
N=3x4x9
=108
= L x100%
P=60x100%
108

=56%

puan menyebutkan warna, anak
tkan warna yang ditunjukkan.
a 50% anak dapat
termasuk dalam
(MB). Hal ini
anak  mulai

ti kegiatan i
ya jawab rin
dipelajari.

membutuhkan

3 >
N O Q
S 9 &
1] B L & \O
Q
& N &
1 e 1 & & '\
X X ¢
il u 2 ¥ QO
sl 1 % MB
HEN 1 L | M ) ) )
| R 1 EN 0| M ™ Series 1 ™ Series2 ™ Series 3
7l K 1 E A% | MB
s | ] | MB
9] sA 1 |
Total 18
[Kelerangan Indikator 1 ||
Rafaala

Berdasarkan tabel di atas akan
persentase hasil penilaian butir indikator yang
menunjukkan kemampuan anak mengenal warna di
PPT Gotong Royong sebelum tindakan atau pra
siklus sebagai berikut :

Diketahui :

|l |
BSH
MB
Berdasarkan ha kegiatan pra-siklus, peneliti
anj lajaran dengan menerapkan Penelitian

isimpulkan melalui Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari empat tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Kegiatan dalam siklus | dilakukan selama tiga kali
pertemuan, masing-masing berlangsung satu hari. Pada
tahap perencanaan, peneliti menyusun RPPM selama satu
minggu dengan tema Tanaman dan subtema Tanaman
Buah. Selain itu, dibuat juga tiga RPPH sebagai panduan

5 | PAUD Teratai
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kegiatan belajar dalam tiga kali pertemuan yang dirancang

sesuai tujuan pembelajaran. Grafik 4.3

Penelitian ini dilaksanakan di kelas PPT Gotong Royong Hasil Observasi Kemampuan Anak Sesuai
yang sudah disesuaikan untuk anak usia 3-4 tahun.  Indikator Mengenal Warna Melalui Media Pefana
Sebanyak sembilan anak terlibat dalam kegiatan dan PPT Gotong Royong

dibagi menjadi tiga kelompok kecil, yaitu kelompok A, B,

dan C. Setiap kelompok mengikuti kegiatan secara KEMAMPUAN ANAK
bergantian, seperti mewarnai, bermain balok, dan MENGENAL WARNA SESUAI
mengenal warna menggunakan media Pefana. Medi INDIKATOR SIKLUS I

Pefana adalah alat bantu visual berbentuk
persegi yang berfungsi untuk mempe

75% 8%
0, 0f 0, 0, 2/
80% o1 69%%% 69%
60%

40%

20%

0%

lembar pe Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan3

pembelaj
Untuk

kelomp nedi . ™ Mencocokkan Warna
Kegiat

® Menyebutkan Warna

® Mengelompokkan Warna

enjadi 759

anak m
pertemuan sebe

memp
pertanyas

2rdapat
an warna
%. ke arna dari

e 72%, da omp ari 61% ke
69%. Rata-rata nila masing indikator tersebut
adalah menyebutkan v cocokkan warna
68%, dan mengelompokkan™ warna 66%. Namun,
menyebutkan warna tidak mengalami
ada pertemuan kedua dan ketiga,
perlunya perbaikan dalam
anak lebih mudah mengingat

uan terletak pade
ama, variasi metode
yang digunakan agar hasil

kelompok yang
pembelajaran, dan ca
belajar anak lebih optimal.
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Tabel 4.4
Hasil Observasi Siklus I Pertemuan 1
Kemampuan Anak Dalam Mengenal Warna
Melalui Media Pefana PPT Gotong Royong

Surabaya
Pertemuan 1
No Nama Menye‘le;t:an nama Mer::]:iro‘l:kan lengelompokkan war
Anak
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
BSB|(BSH|{MB | BB |BSB|BSH| MB | BB | BSB|BSH| MB | BB
1 BI v v v
2 SI v v
3 LI v v v
4 1z v v v
5 ZA v v v
6 IR v v v
7 1C v v v
8 KH v v v
9 SA v v v
Total 24 23 22
Persentase 67% 64% 61%
Rata-rata 64%

Hasil observasi menunjukkan'tingkat ketercapaian anak
dalam mengenal warna melalui media Pefana mencapai
64% dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH).
Meskipun ada peningkatan, beberapa kendala seperti
kurangnya partisipasi aktif anak dan metode pembelajaran
yang perlu-divariasikan masih.perlu diperbaiki.
Penggunaan media Pefana sudah.cukup membantu, namun
perlu dikombinasikan dengan strategi lain seperti
permainan edukatifdan laguuntuk membuat pembelajaran
lebih interaktif. Untuk wpertemuan berikutnya, guru
disarankan untuk mengembangkan aktivitas yang lebih
menarik dan metode yang lebih / beragam ' agar
pembelajaran lebih efektif.

Tabel 4.7
Hasil Observasi Siklus I Pertemuan 2
Kemampuan Anak Dalam Mengenal Mengenal
Warna Melalui Media Pefana
PPT Gotong Royong Surabaya

Nama Pertama Penulis: 7jga Kata Pertama dari Judul..

berkembang sesuai harapan (BSH). Meskipun ada
kemajuan, masih ada Kkendala seperti kurangnya
konsentrasi anak dan keterbatasan waktu pembelajaran.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru disarankan
membagi anak ke dalam kelompok kecil, menyesuaikan
metode pengajaran dengan kemampuan anak, mengatur
waktu belajar dengan lebih baik, serta memberikan sesi
tambahan bagi anak yang kesulitan. Langkah-langkah ini
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
dan pemahaman anak terhadap warna.
Tabel 4.10
Hasil Observasi Siklus I Pertemuan 3
Kemampuan Anak Dalam Mengenal Mengenal
Warna Melalui Media Pefana
PPT Gotong Royong Surabaya

Pertemuan 3
No Nama |Menyebutkan nama| Mencocokkan Mengelompokkan warna
Anak 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
BSB|BSH|MB | BB | BSB|BSH| MB | BB |BSB| BSH MB BB
1 BI v v v
9) s v v v
3 LI v v v
4 1Z v v v
5 ZA v 4 v
6 IR v Y v
7 IC 4 4 4
8 KH ¥ v v
9 SA v v v
Total 28 26 25
Persentase 78% 72% 69%
Rata-rata 73%

Pada Siklus | Pertemuan 3_yang dilaksanakan padachari
Rabu tanggal 05 Pebruari 2025, kemampuan.anak dalam
mengenal warna melalui media Pefana meningkat dengan
rata-rata 73% dan kategori berkembang sesuai harapan
(BSH). Meskipun ada kemajuan, beberapa anak masih
kesulitan dalam menyebutkan, mencocokkan;  dan
mengelompokkan  warnpa,  serta’ pemahaman vyang
bervariasi antar anak.

Untuk meningkatkan® efektivitas pembelajarans guru
disarankan menambahkan variasi media seperti permainan
interaktif, memberikan_perhatian lebih pada anak yang

Pertemuan 2 kesulitan, dan melakukan evaluasi.serta refleksi terhadap
No Nama | Menyebutkannama Mencocokkan warna Mengelompokkan warna metode yang telah diterapkan
Anak | 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
BSB | BSH | MB | BB | BSB_{«BSH [ MB | BB | BSB | BSH MB BB
1 | Bl v v v Tabel 4.11
EE v v % Hasil Rekapitulasi Observasi Siklus |
i ILZ‘ ’ ’ ’ Kemampuan Anak Mengenal' Warna Melalui Media
v 14 v
T - z — Pefana
6 | ® v 7 v PPT Gotong Royong Surabaya
7 1C v v v
KH v v 4
8 Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan Rata
9 | sA v 1/ ’ Keterangan Rata
Total 27 25 25 1 2 3
Persentase 75% 69% 69% 76%
Rata-rata 71% Aktivitas Guru 72% 75% 83% °

Pada siklus | pertemuan 2 yang dilaksanakan pada hari
Selasa 04 Februari 2025, terjadi peningkatan pengenalan
warna melalui media Pefana, dengan rata-rata
keberhasilan anak mencapai 71% dengan kategori

7 | PAUD Teratai
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Grafik 4.2
Hasil Observasi Kemampuan Anak Mengenal Warna
Melalui Media Pefana PPT Gotong Royong Pada

Siklus I
SIKLUS I
100% 3%

80% 72905% 67967 2% 5%
60%
40%
20%
0%

Aktivitas Guru  Aktivitas Anak

Kemampuan
Anak

™ Pertemuanl ™ Pertemuan2 ™ Pertemuan3

.‘

aSi S e ak Sesug

ia Pefal

Has
Indi I'W

ng Royong. S

- @

i\, '

Indikate

66%

Hasil C puan Ana

g

KEMAMPUAN ANAK
MENGENAL WARNA SESUAI
INDIKATOR SIKLUS I

67%4% 19

78%
75‘Vii%9% ﬁ

Pertemuan 1 Pertemuan2 Pertemuan3

80%
60%
40%
20%

0%

™ Menyebutkan Warna ™ Mencocokkan Warna

= Mengelompokkan Warna

Kegiatan pembelajaran pada siklus | menunjukkan adanya
perkembangan dalam upaya mengenalkan warna kepada
anak menggunakan media Pefana di PPT Gotong Royong
Surabaya. Meski terdapat peningkatan, capaian
pembelajaran belum mencapai target keberhasilan yang
ditentukan, yaitu 80%. Tindakan ini melibatkan 9 anak
berusia 3-4 tahun yang mengikuti pembelajaran selama
iga pertemuan.
Dari il pengamatan, rata-rata keterlibatan guru
encapali eterlibatan anak 71%, dan kemampuan
ak dalam al warna mencapai 69%. Peningkatan
i tampak dé i
7% pada perte
tiga. Aktivita
% menjadi 75¢
aupun anak mt
erlibatan prose
da aspek ke
kembangan g
ingkat dari
b ke 72%,
0. Rata-ra
ah mer
0, dar
amp

terdapat
warna
a dari

anakan

berbaris
motorik
itu, ana
paca doa he

dasar
biru, serta a baru
K perhatian,
ma.
giatan inti yang telah
diperbarui  dengal an_ warna dan tetap

mempertahankan bentu Segi, segitiga, dan
lingkaran). Anak dibagi dala Kelompok kecil: A, B,
ompok /A menjadi fokus utama. Anak
mencocokkan, dan
serta bentuk. Guru membimbing
sederhana untuk mendorong

menyanyikan kembali lagu
“Pelangi-Pelangi” dan evaluasi ringan. Anak terlihat lebih
percaya diri dan pemahaman tentang warna meningkat.
Guru memberi motivasi untuk kegiatan esok hari.
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Nama Pertama Penulis: 7iga Kata Pertama dari Judul...

Kegiatan Inti :
Tabel 4.13 Hasil . d
. L. . a.  Perhatian dan
Observasi Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan 1 respon  anak
Mengenal Mengenal Warna Melalui Media Pefana terhadap
PPT Gotong Royong Surabaya 2 penjelasan guru
Aktivitas Guru Skor tentang
No. mengenal warna
Kegiatan Yang Diamati 4 3 2 1 melalui  media
Kegiatan Pembuakaan : pefana
Guru melakukan kegiatan 0 b. Respon  anak
1 pembukaan saat mengikuti 0
a.  Bernyanyi penjelasan guru
b.  Berdo’a mengenal warna
c.  Apersepsi : bercakap- gani  media
cakap tentang tema hari
ini

Kegiatan Inti :
a.  Guru men
menyeb

Seni
mencapal ' i : : t elalui media Pefana.
dala i B al : i Jiatan,
melal J 3 1 d dalam
suasana pc i

Hasil Observasi iklus 1l Pertemuan 1
Mengenal Warna Melalui Pefana

PPT Gotong Rayong Sura :

No. Kegiatan Yang Diama

Tabel 4.15
s 11 Pertemuan 1 Kemampuan
al Mengenal Warna Melalui
dia Pefana

Kegiatan pembukaan ) Royong Surabaya
Respon anak : Per 1
mengl kuti keg lata a ' Mencocokkan warna |Mengelompokkan warna
1 pembukaan No| )\ hak warna
a.  Bernyanyi 4 [ 3] 2|1 ]la|3][2]1][a]3]2]1
b. Berdo’a 0 BSB | BSH| MB | BB [ BSB | BSH| MB | BB | BSB [ BSH | MB | BB
- 1 BI v v v
c.  Apersepsi : O 3 o = - 2
bercakap-cakap 3 1 7 % 7
tentang tema 1 Z v v v
binatang 5 ZA v v v
6 R v v v
7 IC v v v
8 | KH v v v
9 SA v v v
Total 30 30 27
. P 83% 83% 75%
9 | PAUD Teratai Rata-rata 80%
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Pada siklus Il Pertemuan 1 yang dilaksanakan pada hari
Senin 10 Februari 2025, hasil observasi menunjukkan rata-
rata pencapaian anak sebesar 80%, dengan rincian
menyebutkan warna 83%, mencocokkan warna 83%, dan
mengelompokkan warna 75%. Media Pefana efektif dalam
membantu anak mengenal warna, meskipun masih ada
tantangan seperti perbedaan kemampuan anak, kurangny:
minat beberapa anak, dan keterbatasan wakt

Tabel 4.16
Pertemuan
edia Pefana
aya

Hasil Observasi Akti
Mengenal Menge
PPT G

No.

-l
-
~

|
>

Sangat Baik

Hasil observasi aktivita
yang dilaksanakan pada h
menunjukkan skor 83%, ya
Baik. Peningkatan ini men
dalam menciptakan suasan
menarik menggunakan me
bernyanyi, berdoa, dan m
berhasil menarik perhatian anak-anak dan meningkatkan
partisipasi anak. Guru juga efektif membimbing anak-
anak dalam mencocokkan dan mengelompokkan warna.

guru pada Siklus Il pertemuan 2
i, Selasa 41 Februari

Tabel 4.17
Hasil Observasi Aktivitas Anak Siklus II Pertemuan 2
Mengenal Warna Melalui Pefana
PPT Gotong Royong Surabaya

No. | Kegiatan Yang Diamati Penilaian
4 3 2 1
BSB | BSH | MB | BB
egiatan pembukaan :
ON anak saat 0
; kegiatan
per

a.

C.

Berdoa

rtemuan 2 pada hari Selasa 11
unjukkan bahwa anak-anak mencapai
skor 78% dalam mengenal warna melalui media Pefana,
yang termasuk kategori "BSH" (Berkembang Sesuai
Harapan). Anak-anak semakin aktif dalam mengikuti
penjelasan guru, serta mencocokkan dan
mengelompokkan warna.

Kegiatan pembukaan seperti bernyanyi dan berdoa
berjalan baik, menciptakan suasana belajar yang
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menyenangkan, dan kegiatan penutup membantu anak
mengingat materi. Meskipun hasilnya baik, beberapa anak
masih  memerlukan bimbingan tambahan. Dengan
pendekatan lebih interaktif, diharapkan kemampuan anak
dalam mengenal warna terus meningkat.

Tabel 4.18
Hasil Observasi Siklus 11 Pertemuan 2 Kemampuan Anak
Dalam Mengenal Mengenal Warna Melalui Media Pefana
PPT Gotong Royong Surabaya

Per 2
Nama |Menyebutkan nama warna| ~Mencocokkan warna
No
Anak
4 3 2 1 4
BSB | BSH | MB | BB
1 BI v
2 SI 4
3 LI v
4 1Z v
5 ZA 4
6 IR v
7 1C
8 KH
9 SA

buakaan.:

Guru melakuka
a. = l
b.

Berdo’a
Ape
cakap te
ini

Nama Pertama Penulis: 7iga Kata Pertama dari Judul...

Kegiatan Penutup :

a. Guru memberikan
umpan balik  positif
kepada anak.

Bernyanyi v

c. Berdo’a v

24 9 - -

Total 33

% Aktivitas 91%

Kategori Sangat Baik

Kegiatan Inti :

a.  Guru menjelaska
menyebutkan
nama  warna

media Pefana dengan
jelas dan menarik.
b. Guru memberi
2 menjelaskan  kegiatan
mencocokkan ~ warna
pada media Pefana.

c¢.  Guru membimbing 4
anak untuk
mengelompokkan
warna secara bertahap
dan mudah dipahami.
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bservasi.aktivitas guru pada siklus Il Pertemuan 3 yang
ilaksana pada hari Rabu 12 Februari 2025
enunjukka angat baik dengan skor 91%. Hal ini
enunjukkal asilan 'guru dalam menerapkan
etode pemb ang eraktif dan menarik,
embuat anak akt am mengenal warna
elalui  media Keg dimulai dengan
nyanyi, berdo inca ang tema hari itu
tuk menciptak bela menyenangkan.
ru menjelaska ana dengan jelas,
ta membimbi enc an dan
gelompok

Sil Obse

ter

penjela
guru tenta
mengenal

warna
mela

meg “_n‘ ana

Respon_anak

engikuti

penjelasan
guru
mengenal
warna
melalui
media pefana
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c.  Anak v
melakukan
kegiatan
mengenal
warna
melalui
media pefana

d.  Anak
merespon
dan
menjawab

pertanyaan
guru tentang

kegiatan
mengen
warn

me

Pada siklus Il Pertemuan 3 yang dilaksanakan pada hari
Rabu 12 Februari 2025, kemampuan anak dalam mengenal
warna meningkat signifikan dengan rata-rata pencapaian

87%.

Rincian

pencapaian

meliputi

89% dalam

menyebutkan dan mencocokkan warna, serta 86% dalam
mengelompokkan warna. Media Pefana terbukti efektif,
meskipun beberapa anak masih memerlukan bimbingan

uan 3
uari
or 85%.
gikuti keg
penjelasa
mpokkan

Ha lar
Kemampua :
Warna,l a Pefana
PPT Go g Surabaya

genal Mengena

No Nama Menyebutkan nama
Anak 4 3 2 1
BSB | BSH | MB | BB
1 BI v
2 SI v
3 LI v
4 1z v v
5 ZA v v v
6 IR 4 v v
7 IC v v v
8 KH v v %
9 SA v v v v
Total 32 31 31
Persentase 89% 86% 86%
Rata-rata 87%

tambahan.

Tabel 4.22
Hasil Rekapitulasi Observasi Siklus 11
ema 3
Gotong Royong Surabaya

Mengenal Warna Melalui Media Pefana

emuany,| Pertemuan Pertemuan Rata
Keterangan Rata
2 3
‘ Aktivitas Guru 91% 85%
i ktivitas Anak 85% 78%
emampuan 7% 83%
nak
SIKLUS II
0,
100%  g1983%0 78 20oB3987%
80% 70%
60%
40%
20%
0%
Aktivitas Guru Aktivitas Anak  Kemampuan
Anak
™ Pertemuanl ™ Pertemuan2 ™ Pertemuan 3
Hasil Observasi Si an Anak Sesuai
Indikator Mengenal Wa alui Media Pefana
PPT Gotong Royong Surabaya
Mencocokkan | Mengelompokkan | Rata
Warna Warna Rata
83% 83% 75% 80%
2 83% 83% 83% 83%
3 89% 86% 86% 87%
% 85% 84% 81% 83%
Indikator
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85%
80%
75%
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Grafik 4.5 Tabel 4.24
. . ' o Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Mengenal
Hasil Observasi Kemampuan Anak Sesuai Indikator Warna Melalui Pefana PPT Gotong Royong
Mengenal Warna Melalui Media Pefana PPT Gotong Surabaya
Royong Surabaya
‘ Keterangan Siklus I Siklus II Kenaikan
KEMAMPUAN ANAK 76% 85% 99%

MENGENAL WARNA SESUAI
INDIKATOR SIKLUS II

71% 78% 7%

83% 14%

89%
90% %86%
83%83% 83%83%83%

genal Warna
yong Surabaya

SIKLUS I DAN SIKLUS II

elalui Media

70%
65%
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

100% 85%,5083%
76% 10701 %
™ Menyebutkan Warna ™ Mencocokkan Warna 80% 7%69%
™ Mengelompokkan Warna 60%
40%

14%

20% 9% 7%
0%
Siklus | Siklus 11 Peningkatan
Siklus

™ Aktivitas Guru ™ Aktivitas Anak ™ Kemampuan Anak

_ bertujuar
secara efektif. tahun 0

Kemag o an proses
menyes i ; § gga siklus

warna. Ra , f aterl kemampuan anak
indikator 3 dan
pokkan w gelompokkal erta dari media

81%. Peningkatan paling m
menyebutkan wa i kenaikan dari 83%
di pertemuan perta 89% di pertemuan ketiga.
Hal ini menunjukkan bahwa daya ingat anak terhada
nama-nama warna semakin
Kemampuan  anak  dal
mengelompokkan warna j
yang stabil dari satu pertem

dapat pada indikator 5o mpelajaran yang d

Pada tahap pra siklus, dalam mengenal
warna dasar masih tergolong rendah. Pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan
sedotan warna, papan warna,
ozaik. Hasil yang diperoleh
ampuan menyebutkan warna
! cocokkan warna 56%, dan
Pada pertemuan ketiga, kedu 61%, dengan rata-rata
86%, yang mencerminkan pemahaman anak terhadap  emampuan anak hanya 56%. Mayoritas anak berada pada
perbedaan dan persamaan warna semakin baik. kategori Mulai Berkembang (MB). Aktivitas guru dan
anak selama pembelajaran juga belum optimal,
ditunjukkan oleh rendahnya partisipasi anak dan
keterbatasan variasi media.

Beberapa faktor penyebab  kurang optimalnya
pembelajaran di antaranya adalah desain media yang

d
t
y
p
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kurang menarik, metode yang monoton, serta minimnya
interaksi antara guru dan anak. Anak juga kesulitan
membedakan warna dasar merah, kuning, dan biru secara
konsisten. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan
inovasi dalam media dan metode pembelajaran yang
sesuai dengan Kkarakteristik usia dini.

Pelaksanaan siklus | dilakukan sebanyak tiga kali
pertemuan. Media Pefana yang digunakan berupa
potongan warna berbentuk persegi, lingkaran, dan segitiga
berwarna dasar merah, kuning, dan biru. Hasil observasi
menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan pra
siklus, walaupun belum mencapai target keberhasilan
80%.

Rata-rata aktivitas guru«meningkat menjadi 76% dan
aktivitas anak mencapai 71%. Kemampuan anak dalam
mengenal warna naik menjadi rata-rata 69%, dengan
rincian: kemampuan menyebutkan warna sebesar 73%,
mencocokkan warna 68%, dan mengelompokkan warna
66%. Namun, pada pertemuan ketiga terjadi sedikit
penurunan  kemampuan menyebutkan warna dari
sebelumnya 69% menjadi '66%, menandakan masih
perlunya penguatan dalam penyampaian materi.

Kendala yang ditemukan pada“siklus | meliputi kurang
bervariasinya metode pembelajaran dan belum meratanya
pendampingan terhadap anak. Anak belum sepenuhnya
aktif, dan interaksi guru-anak masih ‘terbatas.  Meskipun
begitu, media Pefana cukup berhasil menarik minat anak
karena sbentuknya yang sederhana. dan warha yang
mencolok.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, maka pada siklus
Il dilakukan beberapa perbaikan. Guru menambahkan
variasinkegiatan seperti permainan mencocokkan warna,
kuis interaktif, cerita warna; serta pembagian anak ke
dalam kelompok kecil. Pendekatan pembelajaran juga
dilengkapi dengan teknik bertanya terbuka dan pemberian
motivasi melaluisstiker warna dan pujian.

Hasil dari siklus Il menunjukkan peningkatan yang
signifikan.  Aktivitas guru_meningkat menjadi rata-rata
85%y,dan aktivitasanak mencapai 78%:. Sementara itu,
kemampuan anak dalam mengenal warna dasar mencapai
rata-rata 83%, dengan rincian: menyebutkan warna 85%;
mencocokkan warna 84%; dan mengelompokkan warna
81%. Semuasindikator tersebut telah” melampaui standar
keberhasilan minimal sebesar 80%.

Media Pefana pada siklus Il juga diperbarui dengan
menggunakan variasi warna yang lebih beragam seperti
orange, hijau, dan ungu, namun tetap dalam bentuk
geometri yang mudah dikenali anak. Perubahan. ini
terbukti efektif dalam meningkatkan daya tarik media serta
antusiasme anak selama pembelajaran berlangsung.
Menurut Santrock (2014), penggunaan metode interaktif
dan media yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan
anak dan mempercepat penguasaan konsep dasar seperti
warna. Selain itu, Arsyad (2011) juga menekankan bahwa
media yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini akan
berpengaruh positif terhadap efektivitas pembelajaran.
Berdasarkan seluruh proses dari pra siklus hingga siklus
I1, dapat disimpulkan bahwa media Pefana terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan anak usia 3-4 tahun
dalam mengenal warna dasar. Terjadi peningkatan yang
signifikan dari masing-masing indikator, baik dalam

menyebutkan, mencocokkan, maupun mengelompokkan
warna. Rata-rata kemampuan anak meningkat dari 56%
(pra siklus), menjadi 69% (siklus 1), dan akhirnya
mencapai 83% (siklus I1). Peningkatan ini sejalan dengan
meningkatnya aktivitas guru dan anak selama proses
pembelajaran.

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa inovasi media dan
variasi metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini sangat
berpengaruh dalam mendukung perkembangan kognitif
anak secara.optimal. Meskipun masih ditemukan beberapa
hambatan“seperti kurang fokus di awal kegiatan, secara
keseluruhan'pembelajaran melalui media Pefana mampu
mencapai dan melampaui ‘target keberhasilan yang
ditetapkan.

SIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas di PPT
Gotong Royong Surabaya, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Persegi Flanel Warna (Pefana) secara
signifikan mampu meningkatkan kemampuan anak usia 3—
4 tahun dalam mengenal warna dasar. Perkembangan yang
terlihat dari tahap pra siklus hingga siklus Il menunjukkan
adanya kemajuan yang nyata dalam aspek kognitif anak,
Khususnya dalam kemampuan menyebutkan,
mencocokkan, dan mengelompokkan warna.

Pada tahap pra siklus, rata-rata kemampuan anak dalam
mengenal warna masih berada pada tingkat rendah, yaitu
sebesar 56%. Setelah penerapan media Pefana‘pada siklus
I, angka tersebut meningkat menjadi-.69%, dan mengalami
peningkatan lebih lanjut padassiklus Il hingga mencapai
83%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak
mulai menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap
warna dasar.

Peningkatan tidak hanya terjadi pada kemampuan anak,
tetapi juga pada keaktifan gururdan anak.selama.proses
pembelajaran. Aktivitas guru mengalami peningkatan dari
76% menjadi 85%, sedangkan aktivitas anak meningkat
dari71% menjadi 78%. Ini mencerminkan keterlibatan
yang lebih baik dari kedua pihak dalam proses belajar
mengajar yang berlangsung.

Keberhasilan ini sangat didukung olehdesain media
Pefana yang menarik perhatian @anaks;.yaitu berupa
potongan kain flanel berwarna cerah dan berbentuk
geometris sederhana sepertinlingkaran, persegi, dan
segitiga. Warna-warna dasar yang digunakan merah,
kuning, dan biru memudahkan anak dalam membedakan
dan memahami warna. Selain itu, kegiatan yang bervariasi
pada siklus 1, seperti permainan warna, cerita interaktif,
serta pemberian motivasi berupa stiker dan pujian, turut
berperan-dalam meningkatkan semangat belajar anak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media Pefana
merupakan alat bantu pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan, serta mampu mendorong peningkatan
kemampuan anak dalam mengenal warna dasar secara
optimal. Media ini juga berhasil menciptakan suasana
belajar yang aktif dan interaktif, sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak usia dini.
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